BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Data Citra

Data citra yang digunakan adalah citra mikroskopis yang berasal dari
Laboratorium Departemen Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Indonesia. Citra tersebut memiliki format .jpg dan memiliki perbesaran yang sama
yaitu 40x65 mikrometer. Ukuran citra sebesar 2048x2560 sesuai hasil
pengambilan dari kamera mikroskopis. Jumlah citra yang diambil sebanyak 32
citra yang terdiri dari 6 citra sebagai data latih dan 1 citra sebagai data uji untuk
telur cacing gelang, 11 citra sebagai data latih dan 2 citra sebagai data uji untuk
cacing tambang, sedangkan untuk telur cacing cambuk terdiri dari 10 citra sebagai

data uji dan 2 citra sebagai data latih.

5.2 Proses Ekstraksi Ciri
5.2.1 Segmentasi Citra

Tahap pertama yang dilakukan setelah input citra yaitu proses segmentasi.
Dalam proses segmentasi ini citra diproses dengan metode otsu thresholding yang
kemudian diperbaiki kualitasnya dengan beberapa metode lain. Dalam proses
segmentasi, citra masukan kemudian dikonversi menjadi citra grayscale. Dari
citra grayscale, citra tersebut kemudian dikenakan metode otsu thresholding.
Karena citra awal dari telur cacing tersebut banyak memiliki noise, maka hasil
dari metode otsu tersebut belum maksimal. Salah satu cara untuk
memaksimalkannya yaitu digunakanlah metode untuk menutupi lubang-lubang
kecil pada objek yang ada di citra tersebut dengan menggunakan imfill dan
menghilangkan noise-noise kecil dengan bwareaopen. Karena ukuran telur cacing
berada dalam rentang tertentu, maka dilakukan perhitungan area. Perhitungan area
dimaksudkan untuk menghilangkan objek yang bukan objek telur cacing. Proses
dan hasil dari citra segmentasi dapat dilihat pada Tabel 5.1 dan Gambar 5.1
berikut



Tabel 5.1 Syntax Proses Segmentasi
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telur=imread(file name) ;

telurAbu = rgb2gray(telur);

ANoise = medfilt2 (telurAbu);

telurOtsu = graythresh (ANoise) ;

telurBW = im2bw (ANoise, telurOtsu);
telurBW2 = imcomplement (telurBW) ;

[L,num] = bwlabel (telurfFill, 8);

telurFill = imfill (telurBW2, 'holes');
telurFull = bwareaopen (telurFill, 20000);

SE = strel ('square',3);
telurFull=imerode (telurFull, SE);
[B,L, N, A] = bwboundaries (telurFull);

jml0Obj = length (B);
telurRegion = regionprops (telurFull, 'All');
for k=1:jml0Obj
area (k) = telurRegion (k) .Area;
end
areaX = find(area>90000) ;
[x,y]=size (areaX);
for i=l:y
telurFull2=(L==areaX (1)) ;
T=telurFull2+T;

end
T=imclearborder (T) ;
[b, 1, n, al] = bwboundaries(T);
if (n>1)
for j=1:n
area (j) = telurRegion(j) .Area;
perimeter (j) = telurRegion(j) .Perimeter;
circulariti(j) = (4*pi* area(j))/ (perimeter (J)
end
[~,ind] = max(circulariti);
for i=1:n
t=(1l==ind) ;
th=t;
end
T=t5;

end

N2);
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(a) (b)

Gambar 5.1 (a) Citra Sebelum Segmentasi (b) Citra Hasil Segmentasi

5.2.2 Perhitungan Ekstraksi Ciri Fitur

Pada proses perhitunggan ekstraksi ciri telur cacing, fitur- fitur yang
digunakan adalah fitur ukuran, fitur bentuk dan fitur tekstur. Proses perhitungan
ciri fitur yang digunakan dapat dilihat pada tabel 5.2

Tabel 5.2 Syntax Proses Hitung Ekstraksi Ciri Fitur
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% FITUR TEKSTUR
[nomerPiksel?2 GLs2] = imhist (telurAbu);
jumlahPiksel?2 =sum(nomerPiksel?2);
G — Mean—-—--——--————————————————
mean?2 = sum (GLs2.*nomerPiksel2)/jumlahPiksel2;
varian2 = sum( (GLs2-
mean?) ."2.*nomerPiksel?)/ (jumlahPiksel2-1);
F————————————— Standar deviasi----—-—--—-——=——-
sd2 = sqgrt(varian2);
kurtosis?2 = sum((GLs2 - mean2) .~ 4 .* nomerPiksel2)
/ ((jumlahPiksel2-1) * (sd2.74));
B —— —— — S R Ee Py — — — — — —

entropi2 = entropy(telurAbu) ;

% FITUR UKURAN
——————————— Semi Minor-Axis Length-------
b2= telurRegion2.MinorAxisLength;

o

R e —————— Semi Major-Axis Length-------
a2= telurRegion2.MajorAxisLength;
F—m———————— Average Radius---—-—------—-———-
averageRadius2 = mean (sqrt (area2/pi));

-5 ¥ St Equivalent Diameter-----------
equivalentDiameter2 = (4*area2) /pi;

1- 55 hakiatate Rl e el e — — — — — — — — 27—
perimeter2 = telurRegion2.Perimeter;

% FITUR BENTUK

R e ——————— eccentricity---------------———-
eccentricity2 = telurRegion2.Eccentricity;
c2 = sqgrt(a2.”2 - b2.72);

S@—F - sphericity----------------———-
sphericity2 = sqgrt(a2/b2);

S¥ - F- - Compactness—--—-—-——-—-——-——=———-———
compactness?2 = (4*pi*areal2)/perimeter2;

G Elongation-—-————------==---——-
elongation2= b2/a2;

% s aaspasreer - Moment of Inertia-—-—---—-------
inertia2 = 1/4* (pi*a2*b2)*((a2.72)+(b2.72));
G————————————— FElongation--—-——----—--=-==-=-—-——-
elongation2 = b2/a2;

§mmmm e Roundness-—--—-—-—-——-—-—-—-—-
circle2 = pi/4*(a2.72);

roundness?2 = areal/circle2;

Hasil dari perhitungan ekstraksi ciri fitur terhadap data latih dapat dilihat pada

Lampiran 1.



49

5.3 Seleksi Atribut

Hasil dari seleksi atribut yang menggunakan info gain attribute evaluation
dengan metode ranked menghasilkan urutan atribut dengan nilai gain ratio
tertinggi yang akan terpilih sebagai atribut pemisah. Hasil dari seleksi atribut yang

diuji menggunakan aplikasi WEKA dapat dilihat pada tabel 5.3

Tabel 5.3 Hasil Seleksi Fitur Information Gain Attribute Evaluation

Rank Fitur Rank Fitur
1 Roundness 12 Standar Deviasi
2 Average Radius 13 Mean
3 Semi Minor- Axis Length 14 Uniformity
4 Equivalent Diameter 15 Circularity
5 Entropy 16 Skewness
6 Elongation 17 Variance Radius
7 Sphericity 18 Smothness
8 Eccentricity 19 Contrast
9 Compactness 20 Sum of Square

10 Moment of Inertia 21 Semi Major-Axis Length
11 Perimeter

Hasil seleksi atribut pada Tabel 5.3 tersebut akan dieliminasi dan kemudian
diuji dengan menggunakan metode klasifikasi KNN agar menemukan hasil
akurasi tertinggi. Hasil jumlah fitur dan akurasi yang didapat dapat dilihat pada
Tabel 5.4

Tabel 5.4 Accuracy dari metode KNN

K MaxAccuracy Jumlah Fitur yang
(%) digunakan
KNN-4 77.778 18
KNN-6 77.778 19
KNN-7 85.185 12
KNN-8 74.074 16
KNN-9 77.778 16

Setelah hasil accuracy tertinggi didapat, fitur-fitur dengan gain ratio
tertinggi yang akan digunakan dalam proses klasifikasi jenis telur. Hasil dari
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perhitungan ekstraksi ciri fitur terhadap data latih setelah seleksi fitur dapat dilihat
pada Lampiran 2.

5.4 Hasil Klasifikasi

Metode klasfikasi yang digunakan adalah metode Kilasifikasi KNN.
Berdasarkan hasil akurasi yang telah diuji di aplikasi WEKA, akurasi yang
didapat dengan metode KNN. Hasil akurasi tersebut dapat dilihat pada Gambar
5.2

Summary ===

Correctly Clasaified Instances 23 §5.185%2 %

Incorrectly Clasgified Inatances 4 14,8148 %

Kappa statistic 0.7692

Mean absclute error 0.2723

Eoot mean 3gquared error 0.3554

Belative absolute error 63.7099 %

Eoot relative sgquared error T76.611 3%

Total Number of Instances 27

=== Detailed Accuracy By Class ===
IF Rate FP Rate Precision Recall F-Measure MCC ROC Area FPRC Area Class
1.000 0.045 0.833 1.000 0.309 0.892 0.973 0.807 Telurl
0.636 0.000 1.000 0.636 0.778 0.714 0.714 0.794 Telur2
1.000 0.188 0.786 1.000 0.880 0.799 0.824 0.653 Telur3

Weighted Zwvg. 0.852 0.085 0.882 0.852 0.544 0.781 0.807 0.739

=== Coniusicn Matrix ===

<-- claszsgified as
a Telurl

b Telur2

c Telur3

- o

c

Q|
3
11

(=1

1

Gambar 5.2 Hasil Akurasi KNN k-7 menggunakan Aplikasi WEKA

5.4.1 Hasil Uji Validitas

Uji validitas sitem akan dibandingkan berdasarkan nilai koefisien Kappa.
Penguji yang melakukan pengujian adalah dr.Novy, salah satu dokter Parasitologi
dari Fakultas Kedokteran Universitas Islam Indonesia. Hasil klasifikasi yang
diperoleh dari pakar akan dibandingkan dengan hasil yang didapat dari sistem.
Tabel hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 5.5.



Tabel 5.5 Hasil Uji Banding Kappa

Sistem * Dokter Crosstabulation

o1

Count
Dokter
Zacing Zacing Zacing
CarmhLk Gelang Tambang Total
Sistern  Cacing Sambuk 3 1] ] 3
Cacing Gelang ] 3 ] 3
Cacing Tambang 1 1] 2 3
Total 4 K] 2 4
(@)
Symmetric Measures
Asymp, Std.
Yalug Errord Anprox. TE | Approx Sig.
mMeasure of Agreement  Kappa 833 154 3603 ooo
M oofvalid Cases )
a. Mot assuming the null hypothesis,
h. Using the asymptotic standard error assuming the null hyvpothesis.
(b)
Berdasarkan tabel symmetric Measures pada tabel 5.5  bagian (b)

menunjukan bahwa Kappa value yang dihasilkan dari tabel 5.5 bagian (a) adalah

0.83. Nilai tersebut menunjukan bahwa k>0,83 yang berarti tingkat kesepakatan

para pakar dan sistem adalah kuat. Namun pada tabel 5.5 juga terdapat data yang

pembacaannya tidak sesuai antara sistem dengan pakar dikarenakan sistem masih

belum dapat membedakan telur cacing yang memiliki satu lapisan dengan telur

yang memiliki beberapa lapisan kulit. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan

penambahan proses yang lebih kompleks pada proses segmentasi.

5.5 Tampilan Sistem

Berikut merupakan hasil antarmuka dari sistem identifikasi morfologi telur

cacing yang telah dirancang sebelumnya.



SISTEM IDENTIFIKASI TELUR CACING

— Gambar Awal

Nama File

Lokasi File

— Hasil

Buka Gambar

Proses

Informasi Lainnya |

Keluar

Gambar 5.3 Halaman Sistem Identifikasi Telur Cacing
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Pada Gambar 5.3 sistem akan menampilkan halaman awal yang sekaligus

menjadi halaman hasil dari proses identifikasi. Pada halaman tersebut terdapat

beberapa tombol, diantaranya yaitu tombol buka gambar, tombol proses, tombol

hapus, tombol informasi lainnya, dan tombol keluar. Rincian lainnya yang

ditampilkan yaitu nama gambar yang diambil dan lokasi gambar tersebut berada.

Gambar 5.4 berikut adalah contohnya

SISTEM IDENTIFIKASI TELUR CACING

— Gambar Awal :

Nama File 1jpg

Lokasi File : |C:\Users\QISTI\Documents\SKRIPSWEE|

Buka Gambar
Froses

Hapus

— Hasil -

Informasi Lainnya I

Keluar

Gambar 5.3 Contoh setelah tombol buka gambar dipilih.

Jika tombol proses dipilih maka akan muncul jendela waitbar dan hasil dari

proses gambar tersebut dapat dilihat pada Gambar 5.5 dan Gambar 5.6.



Gambar 5.5 Jendela waitbar

SISTEM IDENTIFIKASI TELUR CACING

— Gambar Awal :

Nama File L B thpg ‘

Lokasi File : ‘C:\USETS\QISTI\DOCUmentS\SKRIPSWEE

Buka Gambar

Hapus I

— Hasil -

Cacing Tambang(Necator americanus dan
Ancylostoma duodenale)

Informasi Lainnya
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Keluar

Gambar 5.6 Hasil dari proses identifikasi

Pada Gambar 5.6 selain hasil dari proses identifikasi telur cacing, juga

ditampilkan informasi mengenai hasil dari klasifikasi citra awal yang terdapat di

bawah gambar hasil.

Jika kita memilih tombol informasi lainnya yang ada di bawah hasil

klasifikasi, maka akan muncul jendela baru berisi informasi mengenai jenis cacing

hasil klasifikasi. Penjelasan tersebut dapat dilihat pada Gambar 5.7
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File  Tutorial  Tentang Kami

— Cacing Gelang

— Patologi Klinis

Larva di pulmo menyebabkan sindrom Loeffler, juga dapat
menyebabkan bronkopneumonia. Cacing dewasa di dalam
rengga usus dapat menyebabkan ileus obstruktif. Bila cacing
dewasa menetap di tempat-tempat tidak biasa (apendiks,
peritoneum, saluran empedu, trakea) disebut infeksi ektopik.

— Terapi

Piperazin sitrat, pirantel pamoat, mebendazol, dan albendazol

Diagnosis

Adanya telur dalam tinja, dan cacing dewasa vang keluar
melalui mulut, hidung atau tinja

Gambar 5.6 Tampilan Halaman Informasi Lainnya

5.6 Kelebihan dan Kekurangan Sistem
Kelebihan sistem ini adalah :

1. Mampu membedakan jenis telur cacing

2. Akurasi yang didapatkan sudah mencapai 80% dengan klasifikasi
KNN-7

Kekurangan sistem ini adalah :

1. Masih terbatas pada jenis telur cacing secara umum

2. Terkadang masih salah membedakan jika gambarnya lebih kompleks



